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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Proses globalisass merupakan keharusan segjarah yang tidak
mungkin dihindari dengan sefjiala berkah dan mudaratnya. Bangsa dan

negara akan dapat me r-’/\" isasi dengan tegar apabila memiliki

ditentukan oleh proses

pendidikan y# 23 "lﬂUj'r.t ‘ s
K:G“‘?A; wnhﬁﬁ .PM@
AW, T4 Y

situasi seperti

Tugas utama guru adalah mengembangkan potensi siswa secara
maksimal lewat penyagjian materi pelgaran yang berlangsung secara
menarik. Setigp materi yang digarkan memiliki nilai dan karakteristik
tertentu yang mendasari materi itu sendiri. Oleh karena itu, pada
hakikatnya setiap guru dalam menyampaikan segala suatu materi pelgjaran

harus menyadari sepenuhnya bahwa selain menyampaikan materi



pelgjaran, ia harus pula mengembangkan watak dan sifat yang mendasari
materi yang digjarkan tersebut.

Materi pelgaran dan aplikasi nilai-nilai dalam mata pelgaran
tersebut senantiasa berkembang sgalan  dengan  perkembangan
masyarakatnya. Agar guru sSenantiasa dapat menyesuaikan dan
mengarahkan perkguru harus memperbaharui dan
meningkatkan ilmerpe ipoela arinya secara terus-menerus.
ii\ ah,dengan adanya upaya
ﬁ;fz.\\
\mﬂn,y/ >

'ﬂmma G .,ﬂr‘- H;-q el ah dengan
Seaney? ¢ g

L

kebahasaan khususnya bahasa Indonesia yang digunakan sebagai bahasa
pengantar disemua jenjang lembaga pendidikan di Indonesia.

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting, berupa
simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia dan simbol-simbol

vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer. Setiap masyarakat pasti



menggunakan bahasa untuk bekerja sama, berinteraksi atau berhubungan
dapat melaui tulisan dan lisan. Melaui bahasa, manusia dapat
menyesuaikan diri dengan adat istiadat, tingkah laku, tata krama
masyarakat, dan mudah membaur dengan masyarakat sekitar.

Alwi, 2010:1 mengemukakan bahasa Indonesia ialah bahasa yang

terpenting di kaw i t| ngnya peranan bahasa itu antara

lain bersumb 1.. Pemuda 1928 yang berbunyi :
“Kami p +- !’i% MUHG’L h persatuan, bahasa
\s th’AS“-ul #:?a\' g di daamnya

.\\\iﬁhhﬂf/ . \ 8gara ialah

-q. F’ ik asan lain

agam bahasa, yaitu
bahasa yang cara
pengucapan maupun penulisannya sesuai dengan kaidah-kaidah standard,
sedangkan bahasa tidak baku adalah ragam bahasa yang cara pengucapan
maupun tulisannya tidak memenuhi kaidah-kaidah standar tersebut.
Sebagal pemakai bahasa, kita wajib menggunakan bahasa baku ketika

sedang berada di forum resmi, menulis karyailmiah, dan sebagainya. Pada



kenyataannya, masih banyak yang belum mengetahui mana bahasa baku
dan mana yang tidak baku. Hal tersebut masih bisa dimaklumi, mengingat
beberapa kata dalam bahasa Indonesia diserap diberbagai bahasa, baik
bahasa daerah, bahasa asing, dan bahasa lainnya.

Bahasa Indonesia bukanlah sebuah sistem yang tunggal dan kaku.

yang masing-mas s, tersendiri dalam  proses

erkembang sesuai
yang tidak resmi.
Bahasa Indonesa bukan sga sebaga aat komunikasi  untuk
menyampaikan maksud dan perasaan seseorang kepada orang lain,
melainkan lebih dari itu harus diperhatikan sesuai pemakainya (Syamsuri,

2013: 37).



Apabila pembelgaran bahasa Indonesia terencana dengan baik,
kemungkinan penguasaan bahasa Indonesia siswa akan baik pula. Pada
pelaksanaan seminar kependidikan atau simposium yang membahas
persoaan peran guru di dalam pembelgaran, terungkap bahwa ternyata

masih banyak guru yang hanya menggunakan satu metode didalam

dengan

q’ Indonesia,
besar sebab
3 tambah kepada

a baik secara lisan

perbendaharaan kosakata akan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi.
Sebaliknya, siswa yang memiliki perbendaharaan kosakata yang luas akan
mampu berkomunikasi secara lancar. Akan tetapi, permasalahan yang
sering terjadi di lapangan adalah masih banyak siswa yang belum mampu

membedakan antara kosakata baku dengan kosakata tidak baku.



Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, penulis merasa
tertarik untuk melakukan penelitian ini apalagi penelitian serupa belum
pernah dilakukan di SMP Negeri 1 Bontomarannu kabupaten Gowa.
Sepengetahuan penulis, penelitian tentang kosakata baku telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya, hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa

pemahaman siswa

a g kosakata baku perlu ditingkatkan.

untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1

Bontomarannu dalam membedakan antara kosakata baku dengan kosakata

tidak baku.



D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca.
Secara umum manfaat penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu

manfaat teoretis dan manfaat prakiis.

1. Manfaat Teoretis

per sumbangan bagi sekolah
dalam upaya perbaikan proses pembelgjaran secara menyeluruh di
dalam berbahasa terutama dalam aspek menulis sehingga hasil

belgjar para siswa di sekolah akan Iebih meningkat.



d. Manfaat bagi pendliti lanjutan yaitu agar menambah khazanah
tentang ilmu kebahasaan karena pendliti lanjutan bisa

mengembangkan secara | ebih luas tentang kesal ahan berbahasa.

@

AP
SEWASS4
= \\m‘hw/é

VA -#,;.’.'“!.';,-r{(ff

.J.""'
y "-.-_.=_; ‘
i ) :ui"‘}f ‘1;-
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Sebelumnya sudah afla yang meneliti tentang tindak kosakata

N

oleh siswa kelas VIII C dengan perolehan kesalahan yang berkaitan
dengan ketikbakuan kata karena yang berkaitan dengan eaan
mencapai 6, 62 %.

b. Arisandi (2011) dengan judul skripsi “Kemampuan Memahami
Ketidakbakuan Kata Dalam Wacana Pada Siswa Kelas VII SMP

Negeri 2 Mandalle Kabupaten Pangkep” Universitas Negeri
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Makassar. Hasil pendlitian: hasil yang diperoleh dari tes siswa
adalah sebanyak 12 siswa yang dikategorikan mampu memahami
ketidakbakuan kata dalam wacana, kemudian mengubah menjadi
kata baku, sedangkan jumlah siswa yang tidak mampu memahami

ketidakbakuan kata dalam wacana, kemudian mengubah menjadi

kata baku adalah 14 sisfics

C. Ridwa / \"ﬁ ‘Analisis Kata Baku Dan Tidak

:\'\\\dihhf/é A =

».@iﬂlﬂkﬁi c .i‘ﬂt

egeri 2 Sungguminasa

lakassar. Hasil

kualitas sekolah menengah pertama yang mendasar, usaha-usaha

peningkatan kualitas pendidikan di tingkat lanjutan tidak akan berhasil
secara maksimal. Dalam hubungan dengan kondis inilah Zumroni
(2003) mengidentifikasi dua bentuk usaha peningkatan kualitas sekolah.

Kedua bentuk tersebut adalah peningkatan kualitas sistem dan
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mengjeman sekolah dan peningkatan kualitas berkenaan dengan proses
belajar mengajar di ruang kelas.

Daam peningkatan kualitas pendidikan di sekolah menengah
pertama, masalah kurikulum, kualitas guru, dan lingkungan keluarga
perlu mendapat perhatian. Proses pengembangan kurikulum yang

bernuansa lokal h i banyak menarik partisipasi dari para

guru. Apabila penge

- kat nasional lebih banyak
r pendidikan, maka

pembinaan bahasa
Indonesia merupakan upaya sadar, terencana dan sistematis tentang
peningkatan kualitas bahasa Indonesia sehingga masyarakat penuturnya
memiliki sikap positif terhadapnya. Pendapat Halim senada dengan
pendapat Moelino (1985: 70) yang mengatakan bahwa pembinaan

bahasa berkenaan dengan peningkatan jumlah pemakai bahasa dan mutu



12

pemakaiannya. Selanjutnya Azman (1997: 28) mengatakan bahwa
pembinaan bahasa Indonesia ditujukan kepada pemaka bahasa
sedangkan pengembangan bahasa Indonesia ditujukan kepada bahasa
Indonesiaitu sendiri.

Berdasarkan batasan diatas, tampak bahwa terdapat perbedaan

antara pembinaan bahasa defigan pengembangan bahasa. Perbedaan yang

esensia terdapat” asinhg-masing. Pembinaan bahasa

3 wa  iniengguiiakar pahasa yang tepat sesuai
fungsinya.

Di samping berupa pengaaran bahasa Indonesia, Moeliono (1985:
83) mengajukan tiga macam usaha yang ditempuh dalam pembinaan
bahasa Indonesia, yaitu (1) peningkatan keberaksaraan bahasa nasional,

(2) penyebaran hasil kodifikasi, dan (3) pembimbingan bahasa.
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Tampaknya keberaksaraan yang dimaksud oleh Moeliono harus
dianggap sebagai kemampuan baca tulis yang menjadi dasar pijakan
seseorang dalam keikutsertaannya di tengah masyarakat. Untuk
kepentingan pemakaian bahasa Indonesia dalam rangka pembinaan

bahasa Indonesia, hasil-hasil kodifikas harus disebarluaskan baik

melalui  jalur ;e pun non kelembagaan. Adapun

pembimbingan . ai dua dimensi yang saling

' i0legis yang
\ du) y:/; v S

=~ an katat *r. 2 * \ sasi, (2)

semakin dirasakan apabila jika dikaitkan dengan konteks pembangunan
nasional. Apabila bahasa merupakan pengungkapan dan pencerminan
kehidupan dalam arti yang luas, maka dapat dikatakan bahwa taraf
pengembangan bahasa mengungkapkan dan mencerminkan taraf

pembangunan nasional dalam berbargai seginya. Hubungan timbal balik
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antara pembangunan nasional dan pengembangan bahasa akan sangat
jelas pada saat berlangsungnya perubahan masyarakat seperti
modernisasi, migrasi, ataupun urbanisasi yang menuntut adanya
pemahaman yang cukup terhadap bahasa Indonesia.

1. Pengertian Bahasa Baku

Menurut AIw aha&i orang yang berpendidikan,

¢

\\

Fungsinya sebagai tolok menghasilkan nama bahasa baku atau bahasa

Standar.
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Pembakuan bahasa Indonesia meliputi limabidang, yaitu:
a Tulisan

Bahasa Indonesia yang digunakan sekarang ini telah
memunyal tulisan baku, yakni tulisan latin. Itu, berarti bahwa

semua tulisan yang bersifat resmi hanya dapat ditulis dengan

tulisan Iatln aksud dengan tulisan latin adalah
o . A .

""h MU H,u;h
AS
N‘“ ) s‘%
i }\\\iﬁ "rf//

.-F "F| -]% qgler :,u’\ ',}

Y :?f\.‘%

:- N

pt 'thhﬁu ng / ngga lambang
——— ,/_'! o banyak, -

Seperti, gaan bahasa
Indonesia akan tetapi masih terdapat beberapa fonem bahasa
Indonesia yang dilambangkan dengan dua tanda, misalnya: ng, ny,
kh, dan sh. Disamping itu, ada fenom yang dilambangkan dengan
satu tanda, yaitu e (pepet) dan e (taling), seperti dalam kata perang

dingin dan rambut perang.
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c. TataBahasa

Tata bahasa adalah seperangkat norma yang memorikan
pemakaian bahasa, baik keteraturannya maupun penyimpangannya
dari keteraturan itu, meliputi bidang tata bentuk dan tata kalimat.

1) Kosakata

Pembakuan Akata dilaksanakan melalui penyusunan

congres Bahasa Indonesia V dari

4 S MUH
neddl 28 Okias: Bt % vember 1988 di Jakarta,
QQ*PKAS G ¢4¢\~ Departemen

54 \\\dil hf///

i;“w;f’# ._3% onesiay ang lebih

lafal baku bahasa Indonesia telah dapat diatasi.

Ragam bahasa baku memiliki dua sifat:
a. Kemantapan dinamis, yakni disamping mempunyai kaidah
dan aturan yang relatif tetap, juga luwes atau bersifat

terbuka untuk perubahan sgaan dengan perkembangan
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masyarakat. Dengan sifat kemantapan dinamis, maka
kaidah pembentukan kata yang menerbitkan bentuk perasa
dan perumus dengan taat asas harus dapat menghasilkan

bentuk perajin dan perusak, dan bukan pengrajin dan

pengrusak.

menjadi tolak ukur bagi betul tidaknya pemakaian bahasa oleh orang
seorang atau golongan. Dengan demikian, penyimpangan dari norma
dapat dinilai. Bahasa baku juga menjadi kerangka acuan bagi fungsi
estetika bahasa yang tidak jelas terbatas pada bidang sastra, tetapi juga

mencakup segala jenis pemakaian bahasa yang menarik perhatian
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karena bentuknya yang khas, seperti di dalam permainan kata, iklan,
dan tgjuk rencana.
Pengajaran K osakata Bahasa Indonesia

Sasaran yang akan dicapai di dalam mengajarkan kosakata bahasa

Indonesia pada siswa adalah optimalisasi pemahaman makna kosakata

tersebut sehingga d‘i nya siswa mampu menggunakan dalam

dfs; FI&EP'

SKAS
& \“M‘

yang sehat akan lebih cepat memperoleh kosakata atau bahasa
dibandingkan dengan anak yang mengalami gangguan kesehatan.
Demikian pula halnya dengan anak yang memiliki kecerdasan yang
lebih tinggi akan memperlihatkan penguasaan bahasa yang lebih

unggul serta cenderung memiliki penyesuaian diri yang lebih baik
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terhadap lingkungannya. Walaupun kapasitas otak anak laki-laki lebih
besar daripada anak perempuan tetapi potensi anak perempuan untuk
menguasai bahasa akan lebih baik dan lebih cepat.

Komponen yang termasuk ke dalam kategori faktor eksternal yang
mempengaruhi tingkat perbendaharaan kosakata anak adalah keadaan

sosia ekonomi, urutan kelahiran, serta hubungan

dengan teman.s£l

/ ﬂ‘w- s MU H aq aw.atau mengungkapkan
\k\r&;‘( S ;-'1 4)@ ’\ al ekonomi yang

4 mm,;y

':: nogul ang lahir

bahwa sedikit banyak telah muncul kata-kata baru.

Penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah atau
bahasa asing secara berdampingan cukup menimbulkan percampuran
atau interfrensi sehingga kadang-kadang orang bingung menentukan

kata-kata mana yang termasuk baku, dan kata-kata mana yang
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termasuk nonbaku atau nonstandar. Kata-kata pada masa lalu belum
dikenal atau belum ada, tetapi sekarang muncul atau turut memperkaya
khazanah kosakata dalam bahasa Indonesia. Sebaliknya, kata-kata
tertentu yang banyak digunakan pada waktu-waktu lampau, tetapi saat

ini mulai terdesak atau bahkan tidak terpakai sama sekali.

Sebagai cont' imlah kata-kata yang muncul banyak

digunakan ."-"‘
e \ e

1. Pengertian Kesalahan Bahasa

Kesalahan bahasa adalah penggunaan bahasa baik secara lisan
maupun tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor penentu
komunikasi atau menyimpang dari norma kemasyarakatan dan

menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia. Kesalahan
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berbahasa di dalam pengajaran ini sangat erat kaitannya dan
bahkan keduanya ini tidak bisa dipisashkan seperti halnya
diungkapkan oleh Tarigan “Hubungan antara pengajaran bahasa
dan kesalahan berbahasa dapat kita contohkan sebagai hubungan

antara air dan ikan. Sebagaimana ikan hanya dapat hidup dan ada

ang dilakukan untuk
yang dimulai dari

mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasi, menjelaskan,

mengklasifikasikan, serta mengevaluasi kesalahan tersebut.

. Proses Terjadinya K esalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa di sini tidak hanya dibuat oleh siswa yang

mempelgari B2 (bahasa kedua) tetapi juga yang mempelgari B1
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(bahasa ibu). Siswa yang mempelgjari bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris sering membuat kesalahan baik dalam bentuk lisan maupun
tulisan. Siswa SMP yang mempelgjari bahasa ibu seperti bahasa
Jawa, bahasa Sunda, bahasa Batak, bahasa Bali, dan bahasa daerah

lainnya sering membuat kesalahan dalam proses belajar mengajar

bahasa. Berdasarka

/ ut menunjukkan bahwa tujuan

proses pemibt %

g ercapal secara maksimal.
h ko e \
r» WASELL

'_f al -0 ’:;-.l:-"'.-j it e
. 1-4,“:9 &J"&u 1%!" e ke yang

e ya

yang dilakukan oleh siswa dalam belgjar bahasa kedua. Karena
kesalahan yang dilakukan siswa tidak bisa diperbaiki oleh
siswa itu sendiri. Dengan hasil analisis ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi guru dalam memperbaiki proses pembelgjaran,

membantu dalam menentukan urutan bahan pengajaran, dan
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sebagai umpan balik bagi kegiatan evaluasi dan perencanaan
materi serta strategi pembelgjaran di kelas.
4. Jenis Kesalahan Berbahasa

Menurut Tarigan kesalahan berbahasa dalam bahasa Indonesia

berdasarkan tataran linguistic dapat diklasifikasikan menjadi

kesalahan ber dang fonologi, morfologi, sintaksis (frasa,

e (]

Kata baku kata tidak baku (yang
diucapkan)

enam anam

rabu rebo

telur telor
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alasan alesan
tangkap tangkep
Kesalahan gaan

Kesalahan menuliskan kata atau kesalahan menggunakan

tanda baca. Misalnya:

Kata baku Tidak baku (ditulis)

Any,
SJ‘II‘P@\ sdlah memilih

Kesalahan atau penyimpangan struktur frasa, klausa, atau
kalimat serta ketidaktepatan pemakaian partikel.
Misanya:
Kesalahan Pembenaran

Kami rela berkorban - kami rela berkorban demi
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demi untuk Negara Negara
Mengapa kamu pergi - mengapa kamu pergi tanpa
dengan tanpa pamit? pamit?

d. Kesalahan leksikon

Kesalahan memakai kata yang tidak atau kurang tepat.

Contoh:

S
N2 )

S = Nl 7/
-~ ‘ “n“\\"’ \&JNU.%,‘;/

kuat terhadap kemampuan siswa menyerap materi pelgjaran. Oleh karena
itu, penggunaan bahasa Indonesia harus diperhatikan, yakni dengan
memperhatikan kebakuan bahasa adalah €aan, kosakata, struktur daln

lafal. Pembelgjaran kosakata yang baku merupakan suatu hal yang mutlak
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dilakukan oleh guru sehingga pada akhirnya siswa mampu membedakan

antara kosakata baku dan kosakata tidak baku.

Bagan Kerangka Pikir



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif.

”,..,G, MUH.{E

".L 3T

tode lapangan yang
disgjikan dalam bentuk deskriptif meliputi variabel dan desain penelitian, definisi
operasional variable, populasi dan sampel teknik pengumpulan data, dan teknik

andisis data.

27
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B. Variabel dan Desain Pendlitian
1. Variable penélitian
Gegda adalah objek penelitian sehingga yang dijadikan titik
perhatian dalam suatu penelitian adalah variabel. Berdasarkan batasan

tersebut maka variabel pendlitian ini adalah kemampuan membedakan

kosakata baku dan kosakatatitiek.baku bahasa Indonesia.

. Desain pendliti

Untuk menghindari ketidakjelasan istilah di dalam pendlitian ini, maka
variabel yang diteliti perlu didefiniskan secara operasional. Yang
dimaksudkan membedakan antara kosakata baku dengan kosakata tidak baku

dalam penelitian ini adalah kesanggupan atau kecakapan siswa di dalam
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menilai sebuah kata apakah kata tersebut sudah sesuai dengan aturan

kebakuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini Pusat Bahasa.

D. Populas dan Sampe

1. Populas

Y ang dimaksud dengeéti. populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek.afc pitmayal kualitas, dan karakteristik

q

% o k‘ # ,

i,..:_ ﬁ%&?y%ﬁg ﬁ*ku..;{; 4.':%4;:*" “

F

Ny

'p A1/ )
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang dilakukan
oleh pendliti untuk memeroleh data dalam usaha pemecahan masalah

penelitian. Adapun pengumpulan data tersebut diperlukan teknik-teknik
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tertentu sehingga data yang diharapkan dapat terkumpul dan benar-benar
relevan dengan permasal ahan yang hendak dipecahkan.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah teknik tes. Materi tes disusun berdasarkan buku paket pelgjaran bahasa

Indonesia untuk siswa kelas VII. Adapun bentuk tesnya adalah tes objektif

sebanyak 40 nomor, den & benan nilai sebagai berikut:

a Setiap **a ar_diberi skor 0,5 bila dijawab
2.5 MUK,

A
/#‘-” SS@””'

1 &i*‘h %

I W
\\\dq hf/
f'% "f‘“%""’-?’—é"

::::

presentase, dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah murid yang memeroleh nilai 6,5 ke atas

X 100 %

Jumlah sampel yang diteliti
Kriteria pengujian didasarkan pada kemampuan siswa mengerjakan,
yaitu apabila jumlah murid yang memeroleh nilai 6,5 ke atas adalah 85%

maka tingkat kemampuan siswa dalam membedakan antara kosakata baku
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dengan kosakata tidak baku bahasa Indonesia dianggap sudah memadai.
Sebaliknya apabila jumlah siswa yang diperoleh kurang dari 6,5 ini adalah

di bawah 85% maka kemampuan siswa dalam membedakan antara kosakata

baku dengan kosakata tidak baku dianggap belum memadai.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyagjian Hasil Analisis Data

Hasil penelitian yang diperoleh di lapangan akan dibahas dalam dua

Asal TAdapun -

(1250

No Kode sampel Skor Nilai
1701 16 8
1
1702 16 8
2
1703 12 6
3

32
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1704 17 8,5
4

1705 16 8
5

1706 12 6
6

1707 11 55

- _
L r—' - | s P‘
YSTAKAMNDYT °
_--.--—l-':‘l—-
1716 14 7
16
1717 15 7,5
17
1718 14 7
18
1719 15 7,5
19




1720 15 7,5
20

1721 12 6
21

1722 16 8
22

1723 15 7,5

1733 17 8,5
33

1734 13 6,5
34

1735 10 5

35
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Apabila dihubungkan dengan teknik analisis data yakni skor tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 20, maka sesuai dengan data di atas tampaknya tidak

seorang pun yang memeroleh nilai tersebut, maka dapatlah diketahui frekuensi

dan persentase perolehan nilai sis

Tabd 2: Frekuensi /\

p;_; uuunv 47

..b.Kiﬂ\SS.a 49'
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Tabel di atas memerlihatkan bahwa tidak seorang pun siswa sampel yang
memeroleh nilai 10, 9,5 atau pun 9. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa
adalah 8,5 dengan jumlah siswa sebanyak 3 orang atau sebesar 8,57%.
Terdapat sembilan orang siswa sampel yang memeroleh nilai 8, dengan

persentase sebesar 25,71%. Adapun siswa sampel yang memeroleh nilai 7,5

sebanyak 6 atau sebesar 17,14% d| peroleh siswa sebanyak 6 orang

pula atau sebesar 1744 sh,siswa sebanyak 3 orang atau
(1:;;. MUH/E\. schanyak 5 orang atau
\‘FKAS' Jq aatausebm



Tabd 3: Perolehan nilai 6,5 ke atas

37

No kode

Skor

Nilai

1701

1713 15 7,5
1714 15 7,5
1715 12 6
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1716 11 5,5
1717 12 6
1718 12 6

1728 16 8
1729 13 6,5
1731 13 6,5

1732 17 8,5
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1733 13 5,5

1734 12 6

Tabel tersebut memerlisiswa sampel yang memeroleh nilal

6,5 ke atas sebanyak 2 Besar, 77,14%. Ha ini menunjukkan

2 | Nila kurang dari 8 22,86

6,5

Jumlah 35 100




B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian ini diuraikan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian
ini. Hasil yang dimaksud adalah komponen yang diperoleh melalui data yang
terkumpul dari hasil anadlisis yang dilakukan. Hasil analisis tersebut

menunjukkan bahwa pada umumnya siswa kelas VII SMP Negeri 1

tidak baku ini t & sampel yang telah diberikan tes,

hanya L%\‘ KAS
% Wk

A i

G e

Berdasarkan hasil analisis data pendlitian ini, ada beberapa hal yang

diduga kuat menjadi kendala atas kekurangmampuan siswa didalam
membedakan antara kosakata baku dengan kosakata tidak baku, yaitu muatan
materi pelgaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 terlalu luas

sehingga sulit bagi guru untuk menjabarkannya kedalam contoh-contoh yang
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sederhana. Akibatnya adalah guru hanya menitik beratkan pada pencapaian
target kurikulum yakni menyelesaikan materi pelgjaran sesua alokas waktu
yang telah ditentukan. Karena luasnya materi yang harus diselesaikan atau
dituntaskan sehingga guru jarang memberikan tugas pekerjaan rumah kepada

siswa

1. Minat

No Pilihan Frekuens Per sentase
1 a. tidak senang - -

b. kurangsenang 4 11,43

C. senang 26 74,29

d.sangatsenang 5 14,29
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Jumlah 35 100

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa tidak seorang pun siswa yang tidak
senang memelgjari bahasa Indonesia, namun terdapat empat orang atau sebesar
11,43% yang mengatakan kurang senang terhadap pelgjaran bahasa Indonesia.

Sebanyak 26 siswa atau sebesar 74,29% yang menjawab senang belgjar bahasa

r - senanai-ye 1 @) oleh penulis
m ‘ﬂ' /’?ﬁr& . B

‘O:E’ ol pada r 10 2'acdonesia. Untuk
1S *-‘m Jy /” iy ""*\ | |
L h] i 1'\ 3 . V¢

“Materi apa yang Anda paling senangi pada mata pelgjaran bahasa

Indonesia?”



Data tentang pertanyaan yang kedua ini dapat dilihat padatabel berikut
ini.
Tabel 6. Materi pelajaran bahasa Indonesia yang paling disenangi

siswa

No Bldang yang Frekuensi Per sentase

5 14,29
9 25,71
25,71
34,29

sebanyak 9 orang atau sebesar 25,71%. Berdasarkan hasil analisis tersebut

dapat disimpulkan bahwa pada umumnya siswa kelas VII SMP Negeri 1
Bontomarannu paling senang dengan materi pelgaran menulis atau

mengarang.



3. Tanggapan siswa
Data tentang tanggapan siswa yang dimaksudkan oleh penulis adalah
materi yang terdapat dalam pelgjaran kosakata pada mata pelajaran bahasa
Indonesia. Untuk itu penulis telah merumuskan sebuah pertanyaan dan

empat pilihan kemungkinan jawaban yang dapat dipilih oleh setiap siswa.

Adapun bentuk pertanyaanny#.gelal ah sebagai berikut:

§ i

e
e B T A " o
AN i

K J===0
Y

N

pelgaran kosakata ternyata tidak seorang pun siswa yang tidak senang
pada pelgjaran kosakata. Namun, terdapat 4 orang atau sebesar 11,44%
yang mengatakan kurang senang terhadap pelgjaran kosakata. Sebanyak

25 atau sebesar 71,42% yang menjawab senang belgjar materi pelgjaran



kosakata. Siswa yang menjawab sangat senang belgar materi kosakata

sebanyak 6 orang atau 17,14%.

4. Sulit membedakan
Data tentang sulitnya siswa membedakan kosakata yang dimaksudkan

oleh penulis adalah materi yang terdapat dalam pelgjaran kosakata pada

c. mudah 8 22,85

d. sangat mudah 2 571
Jumlah 35 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa sebanyak 10 orang atau

sebesar 28,59% mengatakan bahwa sulit membedakan kosakata baku
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dengan kosakata tidak baku sebanyak 15 orang atau sebesar 42,85%. Dan
siswa yang mengatakan mudah membedakan kosakata baku dengan
kosakata tidak baku sebanyak 8 orang atau sebesar 22,85%. Sedangkan
siswa yang mengatakan mudah sekali dalam membedakan kosakata baku

dengan kosakata tidak baku sebanyak 2 orang atau sebesar 5,71%.

. Pemanfaatan perpust
-\.E‘ o'

Data tentang=Dei ;
nKﬁsﬂ

ini:

Tabe 9. Kekerapan siswa mengunjungi per pustakaan

No Minat siswa Frekuensi Per sentase
5 a. tidak pernah - -
b. jarang 1 2,86

C. sering 26 74,29
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d. sering sekali 8 22,85

Jumlah 35 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak seorang pun siswa yang

mengatakan tidak pernah ke perpustakaan. Siswa yang mengatakan jarang

“Jika Anda memasuki perpustakaan, buku apa yang paling anda sering

baca?”.



Untuk mendapatkan data tersebut, dapat dilihat pada table di bawah

ini:
Tabe 10. Buku-buku yang dibaca di per pustakaan
No Pilihan Frekuens Per sentase
6 a. buku cerita 8 22,85

kurang meminati untuk membaca buku tata bahasa Indonesia.

Berdasarkan analisis faktor-faktor penyebab kemampuan siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Bontomarannudapat diketahui bahwa pada dasarnya
minat siswa cukup tinggi terhadap mata pelgaran bahasa Indonesia.
Dengan demikian hampir dapat dipastikan bahwa penyebab dari

rendahnya hasil tes yang diberikan dipengaruhi oleh cara penyampaian
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materi atau cara guru di dalam menggarkan materi pelgaran di dalam
kelas. Diakui bahwa selamaini guru hanya menggunakan satu metode sgja
di dalamn mengajarkan sekian banyak materi yang sangat bervariasi.

Dengan demikian siswa merasa tidak tertarik untuk mengikuti penjelasan

guru sangat memengaruhi kemampuan belgjarnya.

@

5‘6\\\ NSS4
g \\mllh.;/

.,"" \\ \ﬂ?&lf
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat

menyimpulkan bahwa frekuensi, dan persentase skor hasil tes siswa yang

50
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B. Saran
Pada bagian akhir ini penulis menyarankan agar:
1. Guru hendaknya memahami secara lebih luas kaidah-kaidah bahasa
Indonesia sehingga di dalan mengajarkan kalimat sederhana guru

dapat mengemukakan contoh-contoh kalimat yang bervariasi sehingga

2. Siswa dibiasakef akitluang baik di sekolah maupun

d ;,.5 ML H{[ % .

.'I-.-
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INSTRUMEN PENELITIAN

PETUNJUK:

Berilah tanda ceklis (V) di bawah jalur untuk menandai kosakata baku dan tidak baku

di bawah ini

Tidak baku

15 | Antri

16 | Beritahukan
17 | Bilang

18 | Cewek

19 | Cowok

20 | Silahkan




21 | Ketemu
22 | Syukur
23 | Paham
24 | Tobat
25 | Masjid
26
27
28
29
30
31

\. I . |
N\

3 Sl @




ANGKET

. Bagaimanakah minat anda terhadap mata pel g aran bahasa Indonesia?

a. tidak senang

b. kurang senang

C. senang

d. sangat senang

. Materi apa yang anda paling senz
a. tata bahasa

. Jikaandamemasuki perpustakaan,
a. buku cerita

b. buku tata bahasa

C. sgarah

d. IPA

buku apa yang paling anda sering baca?
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